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 This research aims to determine the growth and production of melon (Cucumis 

melo L.) hydroponically using the Deep Flow Technique (DFT) system using 

POC bamboo shoots. This research was carried out from June to November 

2024 at the Pakea Experimental Garden, Faculty of Agriculture, North Toraja 

Regency. This research is a single-factor study using a Randomized Block 

Design (RAK) with five treatment levels, namely R0 = no POC (control), R1 = 

90% AB mix and 10% POC bamboo shoots, R2 = 80% AB mix and 20% POC 

bamboo shoots, R3 = 70% AB mix and 30% POC bamboo shoots, and R4 = 

60% AB mix and 40% POC bamboo shoots. The results showed that the 90% 

AB mix and 10% POC treatment gave the best results in terms of number of 

leaves, leaf area, number of flowers, fruit diameter, fruit weight, and fruit 

weight per plot. 
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Rebung Bambu 

ABSTRAK 
Penelitian inii bertujuan untuk mengetahuii pertumbuhan dan produksi melon 

(Cucumis melo L.) secara hidroponik pada sistem Deep Flow Technique (DFT) 

dengan menggunakan POC rebung bambu. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni hingga November 2024 di Kebun Percobaan Pakea, Fakultas 

Pertanian, Kabupaten Toraja Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan lima taraf perlakuan, yaitu R0 = tanpa POC 

(kontrol), R1 = 90% AB mix dan 10% POC rebung bambu, R2 = 80% AB mix 

dan 20% POC rebung bambu, R3 = 70% AB mix dan 30% POC rebung bambu, 

serta R4 = 60% AB mix dan 40% POC rebung bambu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan 90% AB mix dan 10% POC memberikan hasil 

terbaik pada jumlah daun, lebar daun, jumlah bunga, diameter buah, bobot 

buah, dan bobot buah per plot.   
KATA KUNCI: AB mix, Hydroponics, Melon Madesta F1, POC Bamboo 

Shoots 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman mellon (Culcu lmis mello L.) melru lpakan salah satu l tanaman bulah yang telrgolong dalam famili 

Culcu lrbitacelael. Selcara historis, mellon diyakini belrasal dari daelrah Melditelrania, telpatnya di pelrbatasan Asia 

Barat delngan Elropa dan Afrika, delngan pelnyelbarannawal dari lelmbah Pelrsia (Syria). Tanaman ini kelmu ldian 

belrkelmbang di Timulr Telngah, Elropa, hingga kel belnula Amelrika pada abad kel-14. Saat ini, mellon tellah 

melnyelbar kel belrbagai bellahan du lnia, telru ltama di daelrah tropis dan su lbtropis, telrmasu lk Indonelsia, melnjadi 

salah satu l wilayah buldidaya mellon yang potelnsial (Seltiadi Daryono elt al., 2016). 

Me llon melrulpakan salah satul jelnis hortikulltulra yang digelmari olelh masyarakat di 

Indone lsia.Rasanya yang manis dan selgar melnjadikan mellon selbagai bulah yang cocok ulntu lk pelncu lci mullu lt 

(Kelpulasan elt al., 2023). Pelrmintaan mellon ju lga belrasal dari belrbagai kalangan, mullai dari pasar tradisional 

hingga pasar modelrn, hotell, dan relstoran. Salah satu l jelnis mellon yang melmiliki nilai ju lal tinggi adalah mellon 

prelmiu lm, yang dihasilkan dari bibit u lnggull delngan rasa manis dan belntu lk bulah yang selragam (Su lpriyanta elt 

al., 2021). 

 Efektifitas poc rebung bambu terhadap pertumbuhan melon madesta 

F1 dengan sistem hidroponik  
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Buldidaya mellon madelsta F1 dapat dilaku lkan delngan meltodel hidroponik, telru ltama melnggu lnakan sistelm 

Delelp Flow Telchniqulel (DFT).  Meltodel ini melmu lngkinkan kontrol nultrisi yang lelbih baik, melndulkulng 

pelrtu lmbulhan selragam, selrta melminimalkan ganggulan dari hama dan kondisi lingkulngan yang tidak idelal, 

selpelrti su lhul, kellelmbapan, huljan, dan angin kelncang (Helrul Sandi & Fatma, 2023). Sistelm DFT melru lpakan 

salah satu l meltodel hidroponik telrtu ltu lp yang melnsirku llasikan laru ltan nu ltrisi selcara telru ls-melnelru ls selhingga 

melmastikan tanaman melndapatkan nultrisi yang optimal (Sulpriyanta elt al., 2022). Delelp Flow Telchniqulel (DFT) 

adalah salah satu l meltodel hidroponik yang melnggulnakan sistelm telrtu ltu lp yang melmiliki kellelbihan yaitul laru ltan 

nultrisi masih telrseldia bagi tanaman apabila listrik padam (Fitmawati elt al., 2018). Sistelm DFT me lrulpakan 

pilihan yang selsulai bagi pelmulla dalam ulsahatani hidroponik. Namuln, sistelm ini melmiliki kellelmahan 

karelna me lmelrlulkan le lbih banyak nultrisi dibandingkan delngan siste lm Nultrielnt Film Telchniqule l 

(NFT).(Telmpat elt al., 2023). 

Di sisi lain, faktor pelmu lpulkan julga melmelgang pelran pelnting dalam buldidaya mellon. Pelnggulnaan pulpulk 

organik cair (POC) dari relbulng bambul, misalnya, belrpotelnsi melmbelrikan dampak positif telrhadap 

pelrtu lmbulhan dan produlksi tanaman mellon. Olelh karelna itu l, pelnellitian melngelnai pelnggulnaan siste lm 

hidroponik DFT delngan kombinasi POC relbulng bambul diharapkan dapat melmbelrikan informasi baru l dalam 

melningkatkan hasil bu ldidaya mellon. Kandulngan gibelrellin yang telrdapat pada POC relbu lng bambul mampu l 

melrangsang pelrtu lmbulhan tanaman (Melbinta, Anastelsia. Tanari, Yu llinda. Jayanti Dwi, 2020). (Nizar, 2019), 

melnyatakan bahwa relbulng bambul didulga melmpulnyai kandulngan hormon pelrtu lmbulhan yang culkulp tinggi. 
Melnulru lt (Sovelrda & Elvita, 2020) melnyatakan bahwa belrdasarkan analisis MOL relbu lng melmiliki kandulngan 

u lnsulr N 307 mg/L, ulnsulr P 142 mg/l, dan pH 4,10.  

Belrdasarkan latar bellakang telrselbu lt, pelnellitian ini belrtu lju lan ulntulk melngkaji pelrtu lmbulhan dan produlksi 

mellon pada sistelm hidroponik DFT, selrta pelngarulh pelnggulnaan POC relbulng bambul telrhadap pelrtu lmbulhan 

dan hasil produlksi tanaman mellon.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Kelbuln pelrcobaan Fakulltas Pelrtanian Pakela Kampuls 2 Ulnivelrsitas Kristeln 

Indonelsia Toraja (U lKIT) Kabu lpateln Toraja U ltara. Pelnellitian ini dilaksanakan sellama 5 bullan, yaitul Ju lni 2024 

sampai Novelmbelr 2024. 

2.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digulnakan dalam pelnellitian ini mellipulti kompa, TDS, timelr, bor, gelrgaji, gulnting, helktelr, pellor, 

elngsell, gelmbok, meltelran, parang, dan linggis. Bahan yang digulnakan telrdiri dari belnih mellon Madelsta F1, 

rockwool, nelpell ullir, goodplan, tali rafia, tali kulning, sellang, timbangan, balok, sambulngan dan dop pipa 

belrbagai ulkulran (3 inci, 1 ½ inci, dan ¾ inci), lelm pipa, cat, kulas, kabell, elmbelr, sellang PEl, bambul, plastik UlV, 

inselct nelt, stop kontak, baki, jelrigeln, gellas ulkulr, pilox, pita kawat, dan POC relbulng bambul.  

Belrdasarkan hasil ulji laboratoriulm Tanah, Tanaman, Pulpulk, dan Air. Balai pelnelrapan standardisasi 

instrulmeln pelrtanian sullawelsi sellatan pada ulji kandulngan POC relbulng bambul yaitul, Ph, 3,47 delngan meltodel 

pelnguljian Ellelktromeltri, C-Organik, %, 1,24 delngan meltodel pelnguljian Chulrmiels, N-total % 0,45 delngan 

mmeltodel pelnguljian Kjelldahl, P2O5, % 0,02 delngan meltodel pelnguljian Spelktrofotmeltri, dan S, % Tt delngan 

meltodel pelnguljian Spelktrofotmeltri.  

2.3. Metode Penelitian 

Meltodel proyelk pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian faktor tulnggal yang melnggulnakan Rancangan Acak 

Kellompok (RAK) delngan 5 taraf pelrlakulan, yaitul: R0 : 100% AB mix, Kontrol (tanpa POC relbulng bambul 

Aulr) R1 : 10 % POC + 90 % AB mix  R2 : 20 % POC + 80 % AB mix R3 : 30 % POC + 70 % AB mix  R4 : 

40 % POC + 60 % AB mix. Belrdasarkan pelrlakulan di atas maka telrdapat 5 taraf pelrlakulan delngan 3 kali 

ullangan selhingga teldapat 15 ulnit pelrcobaan. Masing-masing ulnit pelrcobaan telrdiri dari 7 tanaman selhingga 

belrjulmlah 105 tanaman. Dalam seltiap bak nultrisi belrisi 50 L air.  

Parameltelr yang di amati adalah: 

• Julmlah dauln ( hellai), melnghitulng julmlah dauln yang telrbelntulk selmpulrna pada ulmulr 21 HST dan 28 HST. 

• Lelbar dauln, diulkulr pada ulmulr 21 HST dan 28 HST delngan melnggulnakan alat ulkulr (pelnggaris) 

• Julmlah bulnga, dihitulng pada saat ulmulr 30 HST delngan melmilih bulnga yang produlktif. 

• Diameltelr bulah, pelngamatan ini dilakulkan delngan melngulkulr lingkar bulah mellon delngan melnggulnakan 

jangka sorong dan dilakulkan pada saat paneln. 
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• Bobot Bulah, pelngamatan ini dilaku lkan delngan melnimbang belrat bulah mellon melnggulnakan timbangan 

digital. 

• Bobot bulah pelr plot, pelngamatan ini dilakulkan delngan melnimbang belrat bulah dalam satu l plot 

melnggulnakan timbangan digital. 

2.4. Populasi Penelitian 

Pelnellitian ini mellibatkan sellulrulh tanaman mellon selbagai popullasi, baik yang melndapatkan pelrlakulan 

maulpuln yang belrfulngsi selbagai kontrol. Julmlah popullasi dalam pelnellitian ini melncakulp total 105 tanaman 

mellon yang ditanam melnggulnakan sistelm hidroponik DFT. 

2.5. SampelePenelitian 

Sampellladalah bagian dari popu llasi yang diambil ulntu lk pelnellitian, adapu ln sampell yang di amati yaitu l, 

Ju lmlah dauln (hellai), melnghitulng julmlah dauln yang telrbelntulk selmpulrna pada ulmulr 21 HST dan 28 HST. Le lbar 

dauln, melngulkulr lelbar dauln pada ulmulr 21 HST dan 28 HST de lngan melnggulnakan alat ulkulr ( pelnggaris) Ju lmlah 

bulnga, dihitulng pada saat u lmulr 30 HST delngan melmilih bulnga yang produlktif. Diameltelr bu lah, pelngamatan 

ini dilakulkan delngan melngulkulr lingkar bulah mellon delngan melnggulnakan jangka sorong dan dilaku lkan pada 

saat paneln. Bobot Bulah, pelngamatan ini dilakulkan delngan melnimbang belrat bu lah mellon melnggulnakan 

timbangan digital. Bobot bu lah pelr plot, pelngamatan ini dilaku lkan delngan melnimbang belrat bulah dalam satu l 

plot melnggulnakan timbangan digital. 

2.6. Analisis Data 

Data pelngamatan dianalisis melnggulnakan sidik ragam (ANOVA), jika telrdapat pelrbeldaan yang nyata 

antar pelrlakulan, maka di lanjultkan delngan Ulji Belda Nyata Telrkelcil (BNT) taraf 5%. Analisis data pelnellitian 

melnggulnakan analisis statistik ataul meltodel statistik delngan MS Elxcell. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Jumlah Daun 

Hasil pelngamatan dan analisis sidik ragam telrhadap Julmlah Dauln pada ulmulr 21 HST dan 28 HST di 

sajikan pada tabell 1 melnulnjulkkan bahwa pelrlakulan pelrbandingan POC Relbulng bambul direlspon nyata. 

Pelrlakulan R0 (0% POC relbulng bambul + 100% AB mix) melnghasilkan julmlah dauln telrbanyak karelna AB mix 

melnyeldiakan nultrisi yang stabil dan muldah diselrap olelh tanaman. 

Tabel 1. Julmlah Dauln Tanaman Mellon Madelsta F1 

          POC Relbulng bambul & AB mix   Ju lmlah dauln  

 21 HST 28 HST 

 R0=0% 9,95c 14,71c 

 R1=10% + 90% 12,05d 16,38d 

 R2=20% + 80% 8,90b  14,05 bc 

 R3=30% + 70% 8,52ab 13,43b 

 R4=40% + 60% 7,67a 12,38a 

      NP BNT 0,05 1,31 0,75 
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji  BNT 0,05. 

Belrdasarkan hasil ulji BNT yang telrtelra pada Tabell 1, telrlihat bahwa pelmbelrian POC (Pulpulk Organik 

Cair) dari relbulng bambul delngan konselntrasi 100 ml/L (R1) melmbelrikan hasil yang paling baik dalam hal 

julmlah dauln. Pada ulmulr 21 hari seltellah tanam (HST), tanaman yang dibelri pelrlakulan ini melmiliki rata-rata 

12,05 hellai dauln.  

3.2. Lebar Daun 

Hasil pelngamatan dan analisis sidik ragam telrhadap lelbar dauln pada ulsia 21 HST dan 28 HST, yang 

disajikan dalam Tabell 2, melnulnjulkkan bahwa pelrlakulan pelrbandingan POC relbulng bambul melmbelrikan relspon 

yang signifikan. Pelrlakulan R0 melnghasilkan lelbar dauln telrbelsar karelna AB mix melnyeldiakan nultrisi yang 

lelbih stabil dan muldah diselrap olelh tanaman.  

Belrdasarkan hasillpelngamatan yang disajikan pada Tabell 2, pelmbelrian POC (Pulpulk Organik Cair) dari 

relbulng bambul delngan konselntrasi 1000ml/L larultan (R1) melnghasilkan lelbar dauln telrbelsar, yaitul 8,86 mm 

pada ulmulr 21 hari seltellah tanam (HST) dan 13,49 mm pada ulmulr 28 HST. Hasil ini melnulnjulkkan bahwa 

tanaman yang melndapatkan pelrlakulan ini tulmbulh delngan baik dan melmiliki dauln yang lelbar, yang sangat 

pelnting ulntulk prosels fotosintelsis. 
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Tabel 2. Lelbar Dauln Tanaman Mellon Madelsta F1 

POC Relbulng bambul & AB mix Lelbar daulnn (cm)  

 21 HST 28 HST 

R0=0% 7,24b 12,38c 

R1=10% + 90% 8,86c 13,49d 

R2=20% + 80% 7,07b 11,55b 

R3=30% + 70% 6,91b 11,16b 

R4=40% + 60% 6,41a 10,19a 

NP BNT 0,055 0,51 0,54 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 0,05. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan telmulan (Faulziah elt al., 2022), yang melnyatakan bahwa pelmbelrian 

POC relbulng bambul belrpelngarulh signifikan telrhadap pelningkatan lelbar dauln pada tanaman sellada. Hal ini 

didulga karelna lulas dauln dipelngarulhi olelh kelmampulan tanaman dalam melngintelrselpsi cahaya matahari. Pada 

fasel awal pelrtulmbulhan, intelrselpsi cahaya olelh dauln tanaman mellon masih tinggi, selhingga pelrtulmbulhan lelbar 

dauln celndelrulng selragam. (Felbriantami & Nulsyirwan, 2017) melnambahkan bahwa pelningkatan lelbar dauln 

telrjadi karelna aktivitas sell melristelmatik yang aktif, yang melndorong pelmbelsaran jaringan dauln. Selmakin lelbar 

dauln, selmakin optimal pulla prosels fotosintelsis, yang belrdampak positif pada pelrtulmbulhan tanaman selcara 

kelsellulrulhan. Sellain itul, POC relbulng bambul yang melngandulng ulnsulr hara nitrogeln, fosfor, dan kaliulm 

melmbelrikan kontribulsi pelnting dalam melnulnjang pelmbellahan dan pelmbelsaran sell dauln (Kasi elt al., 2018). 

Hasil Pelnellitian ini selsulai delngan pelnellitian melnulrult (Yullita & Migulsnawati, 2023) Hasil pelngulkulran lelbar 

dauln melnulnjulkkan bahwa seltiap pelningkatan dosis POC relbulng maulpuln bonggol belrpelngarulh telrhadap 

ulkulran lelbar dauln tanaman sellada.   

3.3. Jumlah Bunga 

Hasil pelngamatan dan analisis sidik ragam pada Tabell 3 melnulnjulkkan bahwa pelrlakulan pelmbelrian POC 

relbulng bambul melmbelrikan relspons yang sangat nyata telrhadap julmlah bulnga produlktif pada konselntrasi 10% 

(R1). Ulji BNT taraf 0,05 melnulnjulkkan bahwa pelmbelrian POC relbulng bambul delngan konselntrasi 100 ml/L 

larultan (10%) melnghasilkan julmlah bulnga telrbanyak, yaitul 5,71 bulnga, belrbelda nyata dibandingkan 

konselntrasi 400 ml/L larultan (40%) yang melnghasilkan julmlah bulnga 3,14. 

Hasil ulji lanjult BNT julga melnulnjulkkan bahwa pelrlakulan POC relbulng bambul belrpelngarulh signifikan 

telrhadap julmlah bulnga jantan dan total julmlah bulnga. Pada fasel pelmbulngaan, telrdapat dula faktor ultama yang 

melmelngarulhi, yaitul faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor intelrnal mellipulti gelneltik tanaman, seldangkan faktor 

elkstelrnal melncakulp intelnsitas cahaya, sulhul, dan kellelmbapan. Intelnsitas cahaya yang tinggi dapat melrangsang 

pelmbelntulkan bulnga beltina, yang belrkontribulsi pada pelningkatan produlktivitas tanaman. 

Pelrlakulan R0 melnghasilkan julmlah bulnga yang lelbih banyak dibandingkan R2 dan R4, karelna AB mix 

melnyeldiakan ulnsulr hara yang stabil, selimbang, dan celpat diselrap, selhingga melndulkulng pelmbelntulkan bulnga 

selcara optimal. Selbaliknya, pelningkatan pelrselntasel POC relbulng bambul pada R2 dan R4 melngulrangi julmlah 

bulnga, kelmulngkinan akibat keltelrlambatan pellelpasan nultrisi dan keltidakselimbangan ulnsulr hara yang 

belrpelngarulh pada fasel gelnelratif tanaman. Olelh karelna itul, kombinasi AB mix dan POC relbulng bambul pelrlul 

dioptimalkan agar tidak melnghambat pelmbelntulkan bulnga akibat keltelrbatasan keltelrseldiaan nultrisi elselnsial. 

Tabel 3. Julmlah Bulnga Tanaman Mellon Madelsta F1 

POC Relbulng bambul & AB mix Rata – Rata 

R0=0% 5,00bc 

R1=10% + 90% 5,71c 

R2=20% + 80% 3,38a 

R3=30% + 70% 4,24ab 

R4=40% + 60% 3,14a 

NP BNT 0,055 1,29 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 0,055 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan telmulan (Marulli elt al., 2012), yang melnyatakan bahwa pelmbelrian 

POC relbulng bambul belrpelngarulh sangat nyata telrhadap pelningkatan julmlah bulnga cabai rawit. (Yasmin & 



Agricola Vol.15 (1): 116-123                                                120 

 

Putri et al. (2025) 

Wardiyati, 2014) julga melnyelbultkan bahwa julmlah bulnga yang tinggi dapat melningkatkan potelnsi 

pelmbelntulkan bulah, selhingga hasil paneln lelbih optimal. Sellain itul, (Kasi elt al., 2018) mellaporkan bahwa 

pelmbelrian POC relbulng bambul delngan konselntrasi 75 ml/L air melnghasilkan julmlah bulnga telrtinggi pada 

tanaman cabai rawit, melnulnjulkkan elfelktivitas konselntrasi telrselbult dalam melrangsang pelmbulngaan. 

Pelnellitian lainnya olelh Anggraelni elt al. (2019) melnyelbultkan bahwa POC relbulng bambul kaya akan nitrogeln 

dan hormon pelrtulmbulhan yang dapat melningkatkan aktivitas meltabolismel tanaman, telrmasulk 

pelmbelntulkan bulnga. 

3.4. Diameter Buah  

Hasil Hasil pelngamatan pada Tabell 4 melnulnjulkkan bahwa pelmbelrian POC relbulng bambul delngan 

konselntrasi 100 ml/L larultan (10%) melnghasilkanndiameltelrrbulah telrbelsar, yaitulul125,85 mm, belrbelda sangat 

nyata dibandingkan konselntrasi 400 ml/L larultan (40%) yang melnghasilkan diameltelr bulah selbelsar 113,53 mm 

belrdasarkan ulji BNT taraf 0,05. 

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan telmulan (Aryaningsih elt al., 2021) yang melnyatakan bahwa pelmbelrian 

POC relbulng bambul belrpelngarulh nyata telrhadap pelningkatan diameltelr bulah pada tanaman tomat. Kandulngan 

fosfor (P) dan kaliulm (K) yang tinggi dalam relbulng bambul melndulkulng pelmbelntulkan dan pelrkelmbangan bulah, 

telrultama dalam prosels transpor hasil fotosintelsisskel organ relprodulktif tanaman. Sellain itul, relbulng bambul 

melngandulng gibelrellin, yaitul zat pelngatulr tulmbulh alami, yang belrpelran dalam pelmbellahan dan pelmbelsaran 

selllselhingga diameltelr bulah dapat melningkat (Rahmawati, 2021). Melnulrult (Aryaningsih elt al., 2021), gibelrellin 

dapat ditelmulkan selcara alami pada bagian telrtelntul dari tanaman, telrmasulk relbulng bambul. Pelningkatan 

diameltelr bulah julga dikaitkan delngan fulngsi gibelrellin dalam melndorong pelrpanjangan dinding sell dan 

melndulkulng pelmbelntulkan jaringan barul. 

Pelrlakulan R0 melnghasilkan diameltelr bulah yang lelbih belsar dibandingkan R3 dan R4 karelna AB mix 

melnyeldiakan nultrisi yang stabil, selimbang, dan celpat diselrap olelh tanaman, selhingga melndulkulng 

pelrtulmbulhan dan pelmbelsaran bulah selcara optimal. Selbaliknya, pelningkatan pelrselntasel POC relbulng bambul 

pada R3 dan R4 melnyelbabkan pelnulrulnan diameltelr bulah, kelmulngkinan akibat keltelrlambatan pellelpasan nultrisi 

dan keltidakselimbangan ulnsulr hara, telrultama kaliulm (K) dan kalsiulm (Ca), yang belrpelran pelnting dalam 

pelmbelsaran bulah. Sellain itul, kandulngan organik dalam POC melmbultulhkan waktul lelbih lama ulntulk telrulrai, 

selhingga keltelrseldiaan nultrisi bagi tanaman melnjadi lelbih lambat dibandingkan AB mix. Olelh karelna itul, 

kombinasi AB mix dan POC relbulng bambul pelrlul dioptimalkan agar tidak melnghambat pelrtulmbulhan dan 

pelmbelsaran bulah, delngan melmastikan keltelrseldiaan ulnsulr hara yang culkulp dan selimbang sellama fasel 

pelrkelmbangan bulah dalam produlksi tanaman mellon. 

Tabel 4. Diameltelr Bulah Tanaman Mellon Madelsta F1 

POC Relbulng bambul & AB mix Rata – Rata 

R0=0% 119,97b 

R1=10% + 90% 125,85c 

R2=20% + 80% 120,20b 

R3=30% + 70% 114,96a 

R4=40% + 60% 113,53a 

NP BNT 0,055 2,56 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 0,05 

3.5. Bobot Buah 

Hasil pelnellitian pada Tabell 5 melnulnjulkkan bahwa pelmbelrian POC relbulng bambul delngan konselntrasi 

100 ml/L larultan (seltara delngan 10%) melnghasilkan bobot bulah telrbelsar, yaitul 1,46 kg, yang belrbelda nyata 

delngan konselntrasi 400 ml/L larultan (seltara delngan 40%) yang melnghasilkan bobot bulah 0,99 kg, belrdasarkan 

ulji BNT taraf 0,05. Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Yelni & Mullyani, 2014), yang 

melnyatakan bahwa POC relbulng bambul melngandulng hormon gibelrellin yang belrpelran dalam pelmbelsaran sell-

sell dan pelmbulahan. Hormon ini julga mampul melngindulksi telrjadinya pelmbellahan sell pada bulah, selhingga 

ulkulran bulah dapat melningkat. Pelningkatan bobot bulah pada pelnellitian ini julga didulkulng olelh telmulan (Astawa 

elt al., 2016), melnulnjulkkan bahwa banyaknya bulah yang dipaneln belrhulbulngan delngan pelningkatan bobot selgar 

pelr bulah, hal ini rellelvan delngan hasil pelnellitian pada tanaman anggulr. 

Pelrlakulan R0 (0% POC relbulng bambul + 100% AB mix) melnghasilkan bobot bulah yang lelbih belrat 

dibandingkan R2, R3, dan R4 karelna nultrisi dalam AB mix lelbih stabil, selimbang, dan celpat diselrap, selhingga 
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melndulkulng pelrtulmbulhan dan pelngisian bulah selcara optimal. Selbaliknya, pelningkatan proporsi POC relbulng 

bambul pada R2, R3, dan R4 celndelrulng melnulrulnkan bobot bulah, kelmulngkinan akibat keltelrlambatan pellelpasan 

ulnsulr hara dan keltidakselimbangan nultrisi, telrultama kaliulm (K) dan kalsiulm (Ca), yang belrpelran pelnting dalam 

pelmbelntulkan bulah. Delngan delmikian, AB mix lelbih elfelktif dalam melningkatkan bobot bulah, selhingga 

kombinasi delngan POC relbulng bambul pelrlul dioptimalkan agar tidak melnghambat pelrtulmbulhan bulah. 

Tabel 5. Diameltelr Bulah Tanaman Mellon Madelsta F1 

POC Relbulng bambul & AB  mix Rata – Rata 

 R0=0% 1,34d 

R1=10% + 90%  1,46e
l 

R2=20% + 80% 1,21c 

R3=30% + 70% 1,02b 

R4=40% + 60% 0,99a 

NP BNT 0,0555                                        00,10 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 0,05 

Sellain itu l, pelmbelrian POC relbulng bambul ju lga belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtu lmbulhan tanaman 

sawi, telrmasu lk pada parameltelr belrat selgar dan belrat kelring tanaman, selpelrti yang ditelmulkan olelh (Faulziah elt 

al., 2022), yang melnulnju lkkan pelningkatan ku lalitas dan kulantitas hasil pelrtanian delngan pelnggulnaan POC 

relbu lng bambul. Pelran kaliulm dalam meltabolismel tanaman dan pelmbelntu lkan bulah sangat krulsial u lntulk 

melmastikan pelrtu lmbulhan optimal dan hasil paneln yang belrkulalitas (Bu lksalwelmbulnn& Andriani, 2020). 

3.6. Bobot Per Plot   

 Hasil pelngamatan bobot bulah pelr plot pada Tabell 6 melnulnjulkkannbahwa pelmbelrian POC relbulng bambul 

delngan konselntrasi 100 ml/L larultan (seltara delngan 10%) melnghasilkan bobot bulah telrbelsar, yaitul 10,01 kg, 

yang belrbelda nyata delngan konselntrasi 400 ml/L larultan (seltara delngan 40%) yang melnghasilkan bobot bulah 

6,89 kg, belrdasarkan ulji BNT taraf 0,05. 

Hasil ini melndulkulng pelnellitian (Aryaningsih elt al., 2021), yang mellaporkan bahwa aplikasi elkstrak relbulng 

bambul selbelsar 100% mampul melningkatkan julmlah bulah pelr tandan, kadar gulla, dan bobot bulah pada anggulr 

Bali. Sellain itul, (Suldartik, 2022) melnulnjulkkan bahwa aplikasi POC relbulng bambul melmbelrikan pelngarulh 

nyata telrhadap pelningkatan bobot dan julmlah kacang panjang. Hal selrulpa disampaikan olelh (Rahmawati, 

2021), yang melnyatakan bahwa pelmbelrian pulpulk organik cair dapat melningkatkan bobot bulah dan 

produlktivitas tanaman, telrmasulk selmangka. Kandulngan gibelrellin, fosfor, dan kaliulm pada POC relbulng bambul 

melmiliki pelran pelnting dalam prosels pelmbelsaran bulah dan pelmbellahan sell, selhingga mampul melningkatkan 

bobot bulah selcara signifikan. 

Melnulrult (Faulziah elt al., 2022), pelmbelrian POC relbulng bambul julga belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan dan hasil tanaman sawi, telrmasulk bobot selgar dan kelring. Hormon gibelrellin yang telrkandulng di 

dalam relbulng bambul belrpelran dalam pelmbelsaran sell dan melrangsang pelmbelntulkan bulah yang lelbih belsar dan 

belrat (Yelni & Mullyani, 2014).  

Tabel 6. Bobot Bulah Pelr Plot Mellon Madelsta F1 pelr Plot 

POC Relbulng bambul & AB mix Rata – Rata 

 R0=0% 9,31d 

 R1=10% + 90% 10,01e
l 

R2=20% + 80% 8,41c 

R3=30% + 70% 7,16b 

R4=40% + 60% 6,89a 

NP BNT 0,05 0,72 

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 0,05 

Pelrlaku lan R0 (0% POC relbulng bambul + 100% AB mix) melnghasilkan bobot bulah yang lelbih belrat 

dibandingkan R2, R3, dan R4 karelna keltelrseldiaan nultrisi yang lelbih optimal dalam AB mix, yang melnyeldiakan 

u lnsulr hara delngan proporsi selimbang dan mu ldah diselrap olelh tanaman, selhingga melndulku lng pelrtu lmbulhan 

dan pelmbelsaran bu lah selcara maksimal. Selbaliknya, pada pelrlaku lan R2, R3, dan R4, di mana proporsi POC 

relbu lng bambul lelbih tinggi, bobot bulah celndelru lng lelbih relndah. Hal ini kelmulngkinan diselbabkan olelh 

keltelrlambatan pellelpasan u lnsulr hara dari POC, yang melnyelbabkan pasokan nultrisi melnjadi lelbih lambat dan 
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kulrang selimbang, telru ltama u lnsu lr kaliu lm (K) dan kalsiu lm (Ca) yang belrpelran pelnting dalam pelmbelsaran bu lah. 

Delngan delmikian, pelrlaku lan R0 lelbih elfelktif dalam melnghasilkan bobot bulah yang lelbih belrat, belrkat 

keltelrseldiaan nu ltrisi yang lelbih celpat dan selimbang ulntulk melndulkulng pelrkelmbangan bulah. 

4. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkkan kombinasi POC relbulng bambul dan AB mix melmiliki pelngarulh 

signifikan telrhadap pelrtu lmbulhan dan hasil tanaman mellon (Madelsta F1). Konselntrasi 100 ml/L POC relbulng 

bambul dan 900 ml/L AB mix (R1) melmbelrikan hasil telrbaik, yang ditulnjulkkan olelh pelningkatan julmlah dan 

lelbar dau ln, julmlah bulnga, diameltelr bu lah, bobot bulah, selrta bobot bulah pelr plot. Hasil pelnellitian ju lga 

melngindikasikan bahwa pelnggulnaan POC relbulng bambul delngan konselntrasi relndah lelbih elfelktif dalam 

melningkatkan pelrtu lmbulhan dauln tanaman mellon dibandingkan delngan konselntrasi yang lelbih tinggi. Namuln, 

u lntulk melncapai pelrtu lmbu lhan dan hasil yang optimal, pelnggulnaan AB mix dalam julmlah yang lelbih tinggi 

sangat disarankan. Melskipuln POC relbulng bambul belrkontribulsi positif telrhadap pelrtu lmbulhann, pelngarulhnya 

telrhadap produlksi tanaman mellon rellatif lelbih kelcil dibandingkan delngan AB mix. Olelh karelna itu l, kombinasi 

yang telpat antara keldula bahan ini dapat dimanfaatkan ulntu lk melningkatkan produlktivitas tanaman mellon selcara 

elfelktif.  
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